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1. Pekerjaan Persiapan Umum 

Pelaksanaan pekerjaan yang bersifat umum meliputi : 

a) Mobilisasi dan Demobilisasi 

Yang  dimaksud  dengan  mobilisasi  dan  demobilisasi  adalah  semua kegiatan yang 

berhubungan   dengan   transportasi   peralatan   yang   akan   dipergunakan   dalam 

melaksanakan paket pekerjaan. Penyedia Jasa harus sudah bisa memperhitungkan semua 

biaya  yang  diperlukan   dalam  rangkaian    kegiatan    untuk    mendatangkan peralatan 

dan mengembalikannya nanti bila pekerjaan telah selesai. Mata pembayaran yang 

diterapkan dalam kegiatan mobilisasi dan demobilisasi   adalah Lumpsum. 

b) Pemasangan Papan Proyek. 

Penyedia   Jasa   harus   membuat,   memasang   dan memelihara minimal 1 (satu) papan 

tanda proyek. Papan tanda  proyek  harus menunjukkan  dan  memuat  nama Pemilik 

Pekerjaan/Proyek dan nama   Penyedia   Jasanya,   judul   nama   proyek   disertai   

perkiraan jumlah hari pelaksanaan. Lokasi       Pemasangan     ditunjukkan     oleh     

Direksi/Engineer Konsultan   dalam   jangka   waktu   sebelum   mulai   pelaksanaan 

pekerjaan.   Jika   pekerjaan   telah   selesai   dan     telah diserahterimakan,  maka  

papan  nama  proyek harus dicabut oleh Penyedia Jasa 

c) Pengukuran 

Penyedia  Jasa  bersama-sama  dengan  Direksi  dalam pemeriksaan setting- out dan 

dalam melaksanakan pengukuran untuk mengetahui secara pasti kemajuan pekerjaan 

yang diperlukan dalam proses pembayaran. Setting out/pengukuran   harus   diperiksa   

dan   disetujui   oleh   Direksi   Pekerjaan. Dalam   pemasangan   patok   yang   cukup,   

tiang,   pinggir   yang   lurus, penyangga,  cetakan   profil   dan   lain-lain  yang   perlu   

untuk   pemeriksaan setting   out   dan   pengukuran   kemajuan   pekerjaan   harus   

sesuai   dengan petunjuk Direksi. 

 

 

 



2. Pekerjaan Galian Menggunakan Alat berat 

a) Untuk menetapkan letak batas-batas  galian, dapat dipasang  patok-patok pembantu   dan   

atau   tali   rafia   yang   menghubungkan   dua   profil   yang berdekatan. 

b) Berpedoman pada tali batas galian, maka galian kasar dapat dilaksanakan dengan 

Excavator. Jumlah Excavator yang diperlukan dihitung berdasarkan kapasitas alat dan 

waktu yang tersedia . 

c) Bila karena suatu hal profil rusak atau berubah posisi, maka sebelum galian finishing 

dilakukan, profil tersebut diperbaiki dengan pedoman patok-patok bantuan yang selalu 

terjaga. 

d) Galian finishing dilakukan oleh tenaga orang dengan cangkul. Sebenarnya dengan 

kerjasama yang baik antara pelaksana dan operator excavator yang mahir, dapat 

langsung dilakukan penggalian sampai garis/bidang finishing. 

3. Pekerjaan Perapihan Galian  

Setiap permukaan galian harus dirapihkan dengan menggunakan alat Berat yang 

disetujui oleh Direksi, Apabila tanah dasar atau bagian lain yang dianggap peka oleh 

Direksi rusak akibat berlangsungnya pekerjaan maka Penyedia Jasa wajib 

memperbaikinya sesuai dengan petunjuk Direksi atas biaya Penyedia. 

4. Pekerjaan Pemasangan Pipa 

Pemasangan Pipa input Atau Outlet dilakukan pada Proses Penggalian dilaksanakan 

sesuai gambar rencana atau ditentukan direksi. Pipa yang digunakan adalah pipa yang 

kuat yang tidak muda pecah. 
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